
INTISARI

Telah 
asetofenon 
dan metil i

(0,025 mol) 
(0,225 mol) 
suhu 40-45

dilakukan sintesis senyawa p-N,N dimetilamino 

dengan bahan baku senyawa p-amino asetofenon 

odida secara metilasi langsung.

SinteslLs dilakukan dengan merefluks campuran 3,38 g
p-amino asetofenon, 50 ml metanol dan 14 ml 
metil iodida selama lebih<kurang 24 jam pada 
°C. Setelab campuran dingin basil sintesis djl 

pisabkan dengan cara disaring.. Pemurnian basil sintesia 
dilakukan dengan jalan dicuci menggunakan campuran meta­
nol : air (1 : 3). Rekristalisasi dilakukan dengan meng- 
gunakan alkobol panas dan disaring panas.

Uji pebdahnluan senyawa basil sintesis dilakukan d£ 
ngan menggunakan pereakai PAB HC1, sedangkan untuk meng£ 
tabui kemumiannya dilakukan pemeriksaan titik lebumya, 
kromatograf|. lapis tipia dan pengukuran kadar relatifnya 
dengan menggunakan TLC scanner. Sebagai pembanding digu- 
nakan senyawa p-amino asetofenon.

Pari pemeriksaan kelarutan diketahui babwa senyawa 
basil sintesis tidak larut dalam eter, kloroform, NaOH 
5 %9 HC1 5 dan air serta sangat sukar larut dalam eta- 
nol dan aseton^

penentuan struktur senyawa hasil sintesis dilakukan 

dengan pemeriksaan spektroskopi infra merab, massa dan 
ultra violei;. Pari data spektrum infra merab diperoleb 

pita-pita yang menunjukkan adanya -CHI ulur aromatik;
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bang 349 nm

-C-H ulur alifatik; -C=0 ulur; -C=C ulur aromatik; -C-H 
tekuk dari metil; -C-N ulur; -C-CO-C ulur aromatik; dan 
pita -C-H tekuk OOP aromatik yang menunjukkan adanya p£ 
la para disubstitusi pada cinein.

Spektrum ultra violet senyawa basil sintesis membe 
rikan dua puncak absorbs! yaitu pada panjang gelombang 
245 nm dengan intensitas lemah dan. pada panjang gelom-

dengan intenaltas .kuat.
Dari data spektrum massa muncul puncak ion molekul

pada m/e 16 
cak-puncak

3 dan puncak dasar pada m/e 142. Sedang pun- 
ion pecahan masing-masing pada m/e ; 148,

142, 120,105, 77, 73 dan pada 51• Puncak-puncak ion pe 
cahan tersefbut sangat mendukung pola fragmentasi dari 

,N dimetilamino asetofenon.
penelitian menunjukkan bahwa turunan asetofe

senyawa p-N 
Hasil

non yang dibasilkan dari sintesis ini adalah p-N,N dim£
tilamino as
kuning kecoklatan dengan rendemen sebesar 65,52 %.

etofenon. Hasil sintesis ini berupa kristal
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